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1. 1 Latar Belakang M asalah

Dalam rangka memasuki era globalisasi, remaja selggmerasi penerus
bangsa diharapkan dapat meneruskan pembangunardahesia. Upaya yang
dapat dilakukan pemerintah untuk meningkatkan tamlsumber daya manusia,
khususnya remaja adalah melalui pendidikan. Melpéndidikan, remaja dapat
membekali dirinya dengan pengetahuan dan keteramptiar dapat memberikan
sumbangsih bagi bangsa Indonesia di masa yang d&&mg. Maka seiring
dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan ettanldgi, pendidikan
menjadi hal yang penting bagi bangsa Indonesiasidnya mempersiapkan
generasi muda sebagai alat penggerak dalam meadmidbagai informasi yang
ada. (Djudju Sudjana, Pikiran Rakyat, 15 Febru@@3)

Pendidikan formal ditempuh melalui sekolah. Sekotsibagai sarana
pendidikan terus berkembang di Indonesia. Hinggd 8a, jumlah sekolah di
Indonesia adalah 243.144 sekolah. Di Indonesiapaiddua jenis sekolah, yaitu
sekolah negri dan sekolah swasta. Sekolah negdadia Barat khususnya,
berjumlah 999 sekolah, sedangkan sekolah swasfantieh 1.190 sekolah
(http://npsn.jardiknas.org). SMA”X" merupakan salaatu sekolah swasta di

Bandung yang memiliki status “akreditasi A”. Berddsn data pada tahun ajaran
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2005/2006, SMA”X” menempati posisi sekolah dengamaiNEbtanas Murni
(NEM) tertinggi ke-7 se-Bandung (http://depdiknasid).

Dalam menempuh pendidikan di sekolah, siswa metigikases belajar.
Proses belajar merupakan sejumlah perubahan yaaigr dian direncanakan,
supaya tujuan pendidikan sekolah tercapai. (W.SK&¥jnl983). Proses belajar
yang dilakukan siswa SMA”X” meliputi antara lainoges belajar di kelas, proses
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, ulangaman, Ujian Tengah
Semester (UTS) dan Ujian Akhir Semester (UAS). Diadatu tahun ajaran, siswa
menempuh dua semester. Setelah siswa melaksanads®s belajar selama satu
semester, siswa akan mengikuti Ujian Tengah Sem@dieS) dan Ujian Akhir
Semester (UAS). Demikian pula pada semester begkut

Apabila siswa telah mengikuti proses belajar selaa@ tahun, maka
pada akhir semester 2 kelas X, terdapat prosesnpueme program studi. Pada
SMA*X”, penentuan program studi dibagi menjadi dyajtu IPA dan IPS.
Kriteria penentuan program studi adalah berdasarkémat siswa dan nilai
akademik sebagaimana telah ditetapkan Departemerdididean Nasional
(Depdiknas) dalam buku Panduan Penyusunan Lapoesmil Belajar Perserta
Didik berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKkKTSP) SMA 2006
(Pikiran Rakyat, 15 September 2006). Berdasarkail Wawancara dengan guru
Bimbingan Konseling (BK) SMA”X”, penentuan prograstudi dilakukan dengan
tujuan agar siswa dapat belajar pada program géudj sesuai dengan minat dan
potensinya, sehingga diharapkan siswa dapat leleihgembangkan potensinya

untuk mencapai prestasi yang optimal.
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Dalam proses pemilihan program studi, siswa dilerikesempatan oleh
guru untuk mengambil keputusan mengenai minatnyeadap program studi
yang akan ditempuh di kelas XI. Hal ini dilakukalelosiswa dengan mengisi
kuesioner pemilihan program studi yang diberikaehofjuru. Dalam kuesioner
tersebut, diajukan pertanyaan mengenai pilihan rprogstudi yang diinginkan
siswa. Lalu pada akhirnya, guru akan meninjau msmta terkait dengan nilai
akademik.

Nilai akademik yang dijadikan acuan dalam memikibgoam studi yakni
nilai raport kelas X sebagai hasil proses belagva selama 2 (dua) semester.
Pelaksanaan penjurusan berdasarkan nilai akadeapid dlilihat dari nilai raport
siswa pada mata pelajaran tertentu. Untuk dapaempeuh program studi IPA,
ditentukan dari nilai mata pelajaran matematikajkéi, kimia, dan biologi,
sedangkan untuk dapat menempuh program studi IR&)tukan dari mata
pelajaran matematika, ekonomi, sejarah, geograii stasiologi. Di SMA”X”,
untuk memilih program studi IPA maupun IPS, ratga-railai raport minimal
untuk mata pelajaran di atas adalah 6.

Proses belajar yang diikuti oleh setiap siswa kefds antara lain
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, baikgzelatihan soal yang harus
dikerjakan di sekolah dan di rumah; ulangan hay@mg diadakan setelah siswa
menyelesaikan pemahaman akan satu materi padp sadi@ pelajaran. Khusus
bagi kelas Xl IPA, siswa mengikuti praktikum di tabtorium dan mengerjakan

tugas praktikum di rumah. Selama mempelajari matajgran fisika, kimia, dan
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biologi, siswa kelas XI IPA juga perlu melakukamldikum sebagai aplikasi dari
teori yang telah dipelajari, masing-masing 2 jatajaean.

Dalam proses belajar, siswa kelas XI IPA harus nkemigl9 mata
pelajaran dalam satu minggu. Pada tahun ajaran/2006, dalam satu minggu
total waktu yang digunakan untuk menempuh seluratarpelajaran di kelas Xl
IPA adalah 46 jam pelajaran. Untuk tahun ajaran6ZiD7, total waktu yang
digunakan untuk menempuh seluruh mata pelajaraseldat adalah 42 jam
pelajaran, di mana 1 jam pelajaran berlangsungrdalaktu 45 menit. Dalam
waktu 42 jam pelajaran selama satu minggu, sisviask¥l IPA di SMA”X”
diharapkan memahami seluruh materi yang disampaokam guru, baik materi
yang bersifat teori maupun praktek.

Untuk menjalankan proses belajar di atas, siswalmarhkan keyakinan
bahwa dirinya mampu melaksanakan setiap tugas @amgatasi setiap kesulitan
belajar sehingga mencapai prestasi yang optimajakiean akan kemampuan
diri disebut oleh Bandura sebagself-efficacy. Bandura (2002) mengatakan
bahwa self-efficacyadalah keyakinan akan kemampuan yang dimiliki dalam
mengatur sumber—sumber dari tindakan yang dibutulikauk mengatur situasi
yang berhubungan dengan masa yang akan datelfrefficacy ini dapat
berkaitan dengan motivasi dan prestasi siswa (S&Rajares, dalam Bandura,
2006). Siswa yang merasa yakin akan kemampuanrgandaencapai prestasi,
akan memandang tugas belajar sebagai suatu tantargareka akan
mengerahkan usaha yang lebih besar ketika menghadap ulangan yang

rendah. Siswa yang meragukan kemampuannya cenderemgnda mengerjakan
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tugas yang sulit. Mereka menurunkan usahanya daat c@enyerah dalam
menghadapi kesulitan belajar.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 13@swa kelas XI IPA
dan 13 orang siswa kelas XI IPS di SMA”X”, selugiBwa kelas XI IPS merasa
yakin akan kemampuannya dalam menghadapi prosajsubelkan tetapi seluruh
siswa kelas XI IPA mengeluhkan bahwa mereka metasalitan belajar dalam
mengikuti proses belajar. Kesulitan yang merekathderbeda-beda. Sebanyak 4
siswa (30,8%) merasa tidak yakin akan berhasil ndamaenyelesaikan tugas
maupun ujian. Mereka mengalami kesulitan untuk ragmgwvaktu dalam belajar
dan menghafal rumus yang banyak. Dalam usahanyh bsdajar, mereka
cenderung belajar hanya satu sampai tiga hari taegjesjian. Saat menghadapi
kesulitan dalam mengerjakan tugas, mereka cendemeigsa tidak mampu
menyelesaikannya sebelum mencoba. Merekapun menumd& mengerjakan
tugas yang diberikan guru dan latihan-latihan. Marenencoba belajar saat
mengikuti kursus, tetapi cenderung merasa bosan.

Sebanyak 3 siswa lainnya (23,1%) merasa kurangy@dpat menguasai
materi teori dan praktikum. Mereka mengeluhkan lmipenjelasan guru terlalu
cepat karena guru berusaha menyampaikan selurwdrigang jumlahnya sangat
banyak. Dalam satu minggu, masing—masing matagsatajeksakta berlangsung
selama 4 jam pelajaran. Untuk materi yang berfai hanya diberikan selama 2
jam pelajaran, sedangkan 2 jam pelajaran yangdigimnakan untuk praktikum.
Jumlah teori yang harus disampaikan sangat baimgdkni menyebabkan materi

pelajaran teori yang diberikan lebih terlambat pkda praktikum. Sebagai
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contoh, pada saat praktikum mempelajari materidaeori mempelajari bab 2.
Sementara itu, ulangan teori dilaksanakan padggajaran praktikum, sehingga
siswa merasa materi teori dan praktikum tidak aejatal ini menyebabkan siswa
merasa bahwa beban materi yang diberikan menjadas#anyak dan sulit untuk
mengatur waktu belajar dalam mempelajari materi tsin materi praktikum.

Di samping itu, sebanyak 2 siswa lainnya (15,4%)ase kurang yakin
bahwa dirinya mampu menguasai materi ujian. Memlesasa akan mendapat
nilai di bawah enam, dalam Ujian Tengah Semestarl&an Akhir Semester.
Menjelang Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir &ster, siswa menganggap
tugas yang diberikan guru mengakibatkan tidak Hisskonsentrasi selama
belajar, sehingga siswa menjadi terburu—buru dafemgerjakan tugas.

Sedangkan sebanyak 4 orang (30,8%) siswa merasa gk&n berhasil
dalam menguasai soal-soal latihan dan menghadapi. Uylereka menghayati
kesulitan yang mereka rasakan, yaitu dalam menghadal latihan yang sulit
dikerjakan. Namun, untuk mengatasinya, siswa seét&p berlatih mengerjakan
soal-soal latihan serta mengikuti kursus. Saat meeapi kesulitan dalam
mengerjakan tugas, mereka tidak menyerah tetapshba bertanya pada teman
lain atau guru hingga mereka mengetahui penyel@sga

Berdasarkan fakta-fakta di atas, nampak bahwa sielas XI IPA di
SMA”’X” mengeluhkan kesulitan belajar dalam mendeaja tugas, membagi
waktu, merasa bosan dan pesimis dalam menghadapegrbelajar. Dalam
mengatasi kesulitan belajar, seluruh siswa IPA MASK” membutuhkan self-

efficacyyang tinggi untuk menjalani proses pendidikan elak XI. Siswa yang
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menganggap kesulitan sebagai tantangan yang haatesid akan menjalani
proses belajar dengan semangat. Mereka tetap barkeeas walaupun mendapat
kesulitan (Bandura, dalam Pajares, 2006). Hal betsedapat terlihat dari
usahanya dalam mengerjakan tugas sekolah dannasibel dengan sungguh-
sungguh, mendengarkan apabila guru menerangkaneldis,k tidak mudah
menyerah apabila mengalami kesulitan dalam belajarasa optimis menjelang
ulangan, serta menetapkan target nilai yang tir8jtga. mereka memperoleh nilai
ulangan harian yang tidak memuaskan maka akan nmbaik@ya pada ulangan
yang berikutnya dengan belajar lebih giat lagijrsgim pada akhirnya mencapai
prestasi yang optimal.

Tetapi pada kenyataannya, berdasarkan hasil wawaneabanyak 9
orang (69,2%) siswa IPA kelas XI di SMA”X” merasdak yakin bahwa dirinya
mampu mengatasi setiap kesulitan belajar. Merekasaebelum yakin mampu
menetapkan metode belajar materi teori dan praktikgang efektif, serta
mengatur waktu belajar di luar jam belajar di sakolDi samping itu, mereka
menunda-nunda mengerjakan tugas dan latihan soglbhanyak, merasa pesimis
dalam menghadapi ulangan harian, Ujian Tengah Semegaupun Ujian Akhir
Semester, sehingga prestasi belajar mereka méujeadig optimal.

Sedangkan 4 orang (30,8%) siswa, merasa yakin bkamasil dalam
menyelesaikan tugas dan ujian. Mereka tetap beausahlaupun merasa
mendapatkan kesulitan. Mereka bertanya pada tegoam, mengikuti kursus, dan
berlatih mengerjakan soal-soal latihan. Merekaktidaudah menyerah dalam

menghadapi kesulitan. Fenomena di atas yang mengeuwedliti tertarik untuk
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mengetahui bagaimanself-efficacy pada siswa kelas Xl IPA di SMA “X”

Bandung.

1. 2 Identifikasi Masalah
Bagaimana gambaraself-efficacydalam menghadapi proses belajar pada

siswa kelas XI IPA di SMA "X" Bandung.

1. 3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1. 3. 1 Maksud Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk memperagjambaran mengenai
self-efficacydalam menghadapi proses belajar pada siswa kel#3AXdi SMA

"X" Bandung.

1. 3. 2 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetatheliajatself-efficacy
dalam menghadapi proses belajar berdasarkan pilffaag dibuat, usaha yang
dikeluarkan, daya tahan, dan penghayatan perasan giswa kelas X1 IPA di

SMA ”X” Bandung.
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1. 4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan lImiah

1. Sebagai masukan bagi ilmu Psikologi, khususrsioRgi Pendidikan
dan Psikologi Perkembangan dalam hs#lf-efficacy pada remaja,
khususnyaiswa SMA kelas Xl IPA.

2. Sebagai masukan bagi peneliti lain yang hendalkakukan penelitian

mengenaself-efficacypada siswa SMA kelas XI IPA.

1. 4. 2 Kegunaan Praktis

1.Sebagai masukan bagi siswa SMA kelas Xl IPA, agsmiliki
pengetahuan mengenself-efficacydalam mengikuti proses belajar dan
mempertimbangkan untuk mengikuti pelatihan agaratapeningkatkan
pemahaman mengerself-efficacy

2. Sebagai masukan bagi guru pengajar, khususriga ke di SMA "X"
mengenai derajatself-efficacy serta faktor-faktor yang menunjang
peningkatanself-efficacy sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan
dalam merencanakan strategi pengajaran di kelagabtea di bidang
akademik.

3. Sebagai masukan bagi guru Bimbingan Konselirag dgpat memberikan
bimbingan mengenai pemahaman siswa akan pentinggeifeefficacy

dalam menghadapi proses belajar.
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1.5 Kerangka Pemikiran

Usia remaja berkisar antara 10-22 tahun (Santr@@k2). Dalam
usianya ini, remaja dituntut untuk lebih mandirand menjadi pribadi yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas—tugksnpleangannya. Sebagai
individu, maka remaja harus belajar untuk memilariggung jawab bagi diri
mereka sendiri dalam setiap dimensi kehidupan.hSatunya dalam bidang
pendidikan yaitu dengan menuntut ilmu sebagai bbkaji kehidupan di masa
yang akan datang.

Remaja menempuh pendidikan formal di sekolah, mddaijenjang TK,
SD, SMP dan SMA. Transisi yang dialami siswa padbas jenjang dapat
menimbulkan stres bagi remaja, karena pada massidrani berlangsung banyak
perubahan pada remaja, yaitu perubahan fisik, kifigdan sosial, serta terjadi
perubahan di dalam keluarga dan sekolah, secagatakr (Eccles & Midgely,
dalam Santrock, 2002). Siswa kelas XI IPA di SMA”“Yang berusia 16-17
tahun, berada pada tahap perkembangan masa refegatnya remaja
pertengahan. Sebagai siswa, perubahan yang mdegka salah satunya adalah
meningkatkan fokus mereka pada prestasi (Sant&k2). Untuk meningkatkan
prestasi, siswa mengalami proses belajar di sekdf®nurut Winkel (1983),
proses belajar merupakan sejumlah perubahan yaatgrdian direncanakan,
supaya tujuan pendidikan sekolah tercapai. Sejupdatbahan ini terjadi melalui
pengalaman-pengalaman belajar yang dirancang unémkinjang perkembangan
siswa. Pengalaman belajar yang ditetapkan oleh S™MA meliputi proses

mengerjakan tugas-tugas, proses belajar di kelapmses persiapan ulangan.
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Menurut W.S Winkel (1983), faktor yang dapat mengagnhi prestasi
akademik, yaitu faktor eksternal dan faktor intériigaktor eksternal meliputi
lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah, sedamgéktor internal meliputi
taraf kecerdasan, motivasi, sikap, keyakinan dain keadaan psikis. Salah satu
faktor yang penting dalam usaha mencapai prestasiurat Bandura (2002)
adalah keyakinan diri. Keyakinan dari dalam diswa, oleh Bandura disebut
dengan istilahself-efficay, yang merupakan keyakinan akan kemampuan diri
dalam mengatur dan melaksanakan sumber—sumber tdatakan yang
dibutuhkan untuk mengatur situasi di masa yang alkaang. Menurut Bandura
(2002), self-efficacydapat berkaitan denggmerformanceakademis seseorang,
seperti aspirasi siswa, tingkat ketertarikan teapaoidang akademiSelf-efficacy
dalam diri siswa dapat dilihat dalam pilihan yarigudt; usaha yang dikeluarkan;
berapa lama siswa bertahan saat dihadapkan patingam dan kesulitan;
penghayatan dan perasaannya terhadap hal-hal gamgblingan dengan proses
mengerjakan tugas, proses belajar di kelas daeppersiapan ulangan.

Dalam hal pilihan yang dibuat, siswa kelas Xl IPAng yakin akan
kemampuannya dalam membuat pilihan, akan menentukguman yang
menantang dalam proses belajar dan mempersiapkammenghadapi tujuan
tersebut. Sebagian besar tindakan individu yanggamn pada tujuan, diatur
melalui pemikiran yang tertuju pada perwujudan dagjusemakin tinggi tujuan
yang ditetapkan untuk diraih, semakin kuat pula iko@n siswa terhadap tujuan
tersebut, sehinggself-efficacysemakin tinggi. (Bandura & Wood, 1989; Locke

& Latham, 1990). Apabila siswa menentukan tujuamsamya mendapat nilai
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yang tinggi pada mata pelajaran matematika dan hiremengerjakan tugas dan
latihan soal dengan sungguh-sungguh. Apabila $etsdausaha, ternyata siswa
berhasil mendapat nilai yang tinggi, maka di masagyakan datang, siswa
membentuk keyakinan bahwa dirinya akan mampu mencé&pberhasilan
kembali. Pengalaman keberhasilan ini dapat mentkghka self-efficacy.
Sedangkan pada siswa yang kurang yakin akan kensampa dalam membuat
pilihan, mereka memiliki aspirasi yang rendah ddak berkomitmen pada tujuan
yang telah mereka tetapkan, misalnya hanya merataggkget nilai lima pada
mata pelajaran matematika dan memilih bermain &eatikndapat tugas, dan tidak
mengerjakan tugas tersebut. Ketika siswa mendajpat yang rendah pada
pelajaran matematika, maka siswa akan membentukken bahwa dirinya
kurang mampu membuat pilihan dalam menghadapi prosijar dan di masa
yang akan datang, ia akan kembali mendapat niteg yandah.

Dalam usaha yang dikeluarkan, siswa kelas XI IPAgyanemandang
proses belajar sebagai sesuatu yang menantang, rakagerahkan seluruh
usahanya dalam menghadapi proses belajar. Jika gmsmg mendapat tugas yang
sulit, mereka akan mencari pengetahuan dari mediakc internet, sampai
berhasil menyelesaikan tugas. Apabila siswa bdrimasnyelesaikan seluruh
kewajiban belajar dengan usaha yang besar, makaada yang akan datang,
siswa membentuk keyakinan bahwa dirinya akan bgrtsehingga dapat
meningkatkanself-efficacy.Sebaliknya siswa yang memandang tuntutan belajar
sebagai hambatan akan menurunkan usahanya dalaryelpsmikan seluruh

kewajiban belajar, misalnya siswa tidak mengerjakeyas yang diberikan oleh
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guru. Hal ini dapat mengakibatkan siswa membengayakinan bahwa kegagalan
menyelesaikan seluruh kewajiban belajar disebablkamena kurangnya

kemampuan dalam mengerahkan usaha, sehingga ddlemhari, siswa menjadi

kurang berusaha sehingga pada akhirnya dapat nreaunself-efficacy.

Berkaitan dengan berapa lama siswa bertahan shatagikan pada
rintangan, siswa kelas Xl IPA yang yakin akan kemaamnya bertahan ketika
mengalami banyak hambatan dalam menghadapi proslegah maka akan
mempertahankan motivasinya untuk menyelesaikanruseliproses belajar.
Misalnya, saat mendapat nilai ujian yang rendawaiakan bertanya pada guru,
pada teman sekelasnya. Mereka dengan cepat merdembaenghayatan
terhadapefficacyketika menghadapi hambatan belajar, sehingga dudlem hari
mereka berkonsentrasi pada keberhasilan dan mextkagiself-efficacymereka.
Sedangkan siswa yang kurang yakin akan kemampuamty& bertahan dalam
mengatasi hambatan, akan menyerah bila dihadapkala goal ujian yang
dipandang sulit dan memandang hambatan sebagamanchagi diri mereka.
Mereka terfokus pada hambatan yang akan dihadelpingga di kemudian hari,
ketika menghadapi soal yang sulit, siswa lebih rkekan kemungkinan hasil
yang tidak menyenangkan, dan hal ini dapat menanusdlf-efficacy.

Sehubungan dengan penghayatan dan perasaan, siswaxk IPA yang
yakin akan kemampuannya mengatasi stres ketika af@ng hambatan, tidak
akan mudah merasa cemas, perasaan muram, danKst#s. mendapat tugas
yang sulit yang diberikan guru, siswa tetap berasaiengerjakan tugas—tugas

tersebut. Jika siswa berhasil mengatur perasaataigan mengatasi stres ketika
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mengalami hambatan, maka di kemudian hari, siswanbeatuk keyakinan
bahwa dirinya dapat mengatur perasaannya sehinggat eneningkatkaself-
efficacynya Sebaliknya, siswa kelas Xl IPA yang kurang yakikara
kemampuannya mengatasi stres ketika mengalami hamlskan mudah merasa
stres karena berpikir bahwa dirinya tidak mampu gaéasi kesulitan tersebut.
Jika mendapatkan banyak tugas, siswa menjadi niedigar, menunda—nunda
ataupun tidak mengerjakan tugas. Dengan demikiawasimenjadi gagal
mengatasi stres sehingga di kemudian hari akan nmekanself-efficacysiswa.

Dengan demikianself-efficacyyang tinggi maupun yang rendah dapat
dilihat dari keempat indikator di atas, yaitu piihyang dibuat siswa, usaha yang
dikeluarkan, berapa lama siswa bertahan, sertahpgatan perasaan.el®
efficacy itu sendiri, terbentuk melalui empat sumber infosimgaitu mastery
expereriences, vicarious experiences, verbal peisna dan physiological and
affective statéBandura, 2002)Siswa menerima informasi-informasi tersebut dari
sekolah, lingkungan rumah dan lingkungan sosiah{Bea, dalam Pajares 2006).
Informasi tersebut diseleksi dan diintergrasikaehokiswa kelas XI IPA di
SMA"X” untuk membuat penilaian terhadap kemampwyang dimilikinya

Mastery experiencegaitu pengalaman keberhasilan maupun kegagalan
dalam menguasai keterampilan atau mata pelajardéentie. Keberhasilan ini
dapat meningkatkagself-efficacy sedangkan pengalaman kegagalan yang terus-
menerus, dapat membuatlf-efficacymenjadi rendah. Misalnya, jika siswa
mendapat nilai ulangan harian kimia di bawah 6rsal®erulang—ulang di kelas

Xl IPA, dapat menghayati bahwa dirinya tidak mampenguasai mata pelajaran
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kimia dan akan selalu mendapat nilai ulangan hafidrawah enam pada ulangan
berikutnya.

Vicarious experiencegaitu pengalaman keberhasilan maupun kegagalan
yang diamati dari orang lain sebagai model, misalosang tua, teman sebaya,
guru. Menurut Santrock (2002), teman sebaya mengupgran yang penting
pada masa remaja. Apabila seorang siswa kelasAir@®ihat prestasi siswa lain
yang berhasil mendapat nilai yang tinggi melala@hssyang terus—menerus, dapat
meningkatkan keyakinan bahwa dirinya juga memilkemampuan untuk
mencapai keberhasilan. Jika siswa melihat temaelagkya yang lain mendapat
nilai ujian yang rendah meskipun sudah berusahaskemaka siswa akan
menurunkan penilaian terhadaplf—efficacydan menurunkan keinginan mereka
untuk berusaha.

Verbal persuasionsyaitu ucapan berupa pujian, kritik, dorongan dari
teman, guru, dan anggota keluarga, yang dapat ragteyjumaupun melemahkan
keyakinan bahwa siswa memiliki hal-hal yang diblarhuntuk berhasil. Siswa
kelas XI IPA yang mendapat dorongan secara vetbhlteman—temannya bahwa
mereka mempunyai kemampuan untuk mendapat nilag yemk, maka akan
cenderung mengerahkan usaha yang lebih besar o@okapat nilai yang baik
dan mempertahankannya. Sedangkan siswa yang digetsahwa mereka tidak
mampu mendapatkan nilai yang baik, maka akan medghi tugas yang
menantang dan merasa tidak mampu sehingga menjailmmenyerah.

Physiological and affective stategitu penghayatan siswa kelas XI IPA

tentang keadaan fisik, reaksi stres dan kondisiseonal. Suasana hati dapat
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mempengaruhi penilaian seseorang terhagdfpefficacyya. Siswa yang merasa
proses belajar adalah keadaan yang menyenangkaat dagmperkuatself—
efficacy karena suasana hati yang positif dapat membsatasmenjadi lebih
bersemangat dan memperkisaif—efficacy sedangkan suasana hati yang tidak
menyenangkan ketika sedang menghadapi proses rbelajmt menurunkan
semangat daself—efficacy Misalnya, siswa yang menyukai mata pelajarakdisi
merasa bersemangat saat mengerjakan soal-soalnldika, mengerjakan soal
dengan sungguh-sungguh, dan dapat meningkat&Hrefficacybahwa dirinya
akan menguasai mata pelajaran fisik@dangkan pada mata pelajaran lain yang
tidak disukai, dapat membuat siswa menjadi kuramgsémangat dalam
mengerjakan soal, siswa menjadi tidak berhasil mlesgpikan soal-soal yang
diberikan guru, dan pada akhirnya dapat menuruskHrefficacy.

Setelah tersedia sumber-sumber pembentgif-efficacy, seluruh
informasi kejadian yang diperoleh dari keempat sermékan diolah melalui
empat proses, yaitu proses kognitif, proses matmas, proses afektif dan proses
seleksi. Keempat proses inilah yang akan mempehgdeuajatself-efficacydan
tingkah lakusiswa (Bandura, 2002). Dengan kata lain, keempagesini akan
mempengaruhi siswa kelas XI IPA dalam proses berpikemotivasi dirinya,
menghayati keadaannya dan menampilkan perilakudi@an2002).

Dalam kaitannya dengan proses kognitif, siswa ke{asIPA akan
memaknai sumber-sumbeelf-efficacyyang dimilikinya. Pemaknaan ini akan
mempengaruhi pola pikir individu, yang kemudian atapmengakibatkan

meningkat atau menurunnygerformancesiswa. Siswa yang sering mengalami
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keberhasilan mendapat nilai ulangan yang tinggapadta pelajaran fisika, siswa
tersebut akan berpikir bahwa dirinya mampu memipibbhan yang tepat,
mengerahkan usaha semaksimal mungkin, mampu bertafegatasi setiap
hambatan, serta mampu mengatasi stres dalam mepyhddngan berikutnya.
Hal ini akan membuat siswa bekerja keras untuk mnggideberhasilan, sehingga
perfomancenya semakin meningkat. Sebaliknya, siswa yang l&eguulang
mengalami kegagalan, yakni mendapat nilai yangaenshda pelajaran fisika,
siswa tersebut akan berpikir bahwa dirinya tidaknpa membuat pilihan yang
tepat, tidak mampu mengerahkan usaha dan mempektahanotivasinya, serta
tidak mampu mengatasi stres dalam menghadapi ulaigjka berikutnya. Hal
ini membuat siswa bekerja seadanya atau bahkangetuai dengan kemampuan
yang sebenarnya, sehinggerformancenya semakin menurun.

Berdasarkan sumber-sumberself-efficacy maka siswa yang
membayangkan situasi keberhasilan di masa yangddtang, akan menetapkan
tujuan atau target yang tinggi, disertai usaha skeamatuk mencapai tujuan
tersebut, dan memilikiself-efficacy yang tinggi. Sebaliknya siswa yang
membayangkan situasi kegagalan, tidak akan merstapkuan yang tinggi,
tidak memiliki kemauan untuk berusaha mencapail hasig maksimal, dan
memiliki self-efficacyyang rendah.

Kedua adalah proses motivasional. Siswa kelas XA IRBkan
mengarahkan perilakunya pada suatu tujuan terterena telah memikirkan hal
tersebut sebelumnya. Berdasarkan sumber-sumbelf-efficacy, mereka

membentuk keyakinan mengenai apa yang dapat daskukntuk mencapai
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tujuan. Motivasi diperlukan siswa untuk mencapgidn yang telah ditetapkan.
Untuk mencapai tujuan, siswa tidak hanya harus dadva, tetapi juga
mempertahankan motivasinya ketika mengalami bahgakbatan. Apabila siswa
tidak dapat mempertahankan usahanya, maka hambatebut gagal dilalui.
Siswa sering mendapat pujian karena berhasil messgidan latihan soal
matematika yang cukup sulit setelah bersungguhegundelajar selama 2 jam.
Siswa tersebut akan membentuk keyakinan bahwandud@n hari, dirinya akan
dapat menyelesaikan latihan soal matematika yakgpcsulit bila bersungguh-
sungguh belajar. Siswa akan berusaha mengerahkameimpertahankan usaha
dalam mencapai keberhasilan, juga akan tetap bexusaras mengatasi setiap
hambatan dan kesulitan yang dihadapi dan mempwajBefficacyyang tinggi.
Sebaliknya apabila siswa mendapat kritik karenangegagal menyelesaikan
latihan soal yang sulit walaupun telah berusahaskexkan menampilkan perilaku
yang kurang mampu dalam mengerahkan dan mempektahamsaha dalam
mencapai keberhasilan dan di kemudian hari cendemmdah menyerah jika
dihadapkan pada hambatan dan kesulitan dan mempseifeefficacy yang
rendah.

Proses ketiga adalah proses afektif, yaitu prosesgatur keadaan
emosional dan mengungkapkan alasan dari reaksiienabsSiswa kelas XI IPA
akan melakukan penghayatan mengenai seberapa singgiyang mereka alami
dalam situasi yang sulit. Siswa yang yakin akan &apuannya bahwa dirinya
dapat menghadapi ancaman, akan dapat mengaturakean®sinya. Siswa yang

tidak yakin akan kemampuan dirinya dalam mengekalaliancaman atau

Universitas Kristen Maranatha



19

kesulitan, akan mengalami kecemasan yang tinggg yakan membuat siswa
terpaku pada perasaan mengenai ketidakmampuanmainiHmembuat siswa

merasa bahwa dirinya tidak mampu menghadapi ancataantidak mampu

mengatasi stres. Proses afektif ini akan mempehgéngkah laku siswa dalam

penghayatan perasaannya. Ketika dihadapkan padét&esselama menghadapi
proses belajar, siswa akan mengalami berbagai pgatin seperti rasa kecewa,
cemas, dan stres. Untuk mengatasi hal tersebusragikan siswa menyadari
bahwa itu adalah reaksi yang normal dan berusahaunmekan derajat

penghayatannya.

Proses yang terakhir adalah proses seleksi. Piosesemungkinkan
siswa kelas Xl IPA untuk membuat pilihan yang bégtadengan aktivitas dan
situasi belajar mereka. Siswa akan menghindarvitksi dan situasi yang mereka
yakini di luar kemampuan belajar mereka. Merekagdaencepat melakukan
aktivitas dan memilih situasi yang mereka nilai wah mereka mampu
menanganinya. Siswa yang sering mendapat nilaigitimigdlam mengerjakan
tugas, akan memilih melakukan aktivitas yang merant dan memiliki
keyakinan akan keberhasilan dalam aktivitas yapdilainya, misalnya mencoba
menentukan sendiri metode belajar yang sesuai detigaya. Sebaliknya, siswa
yang memiliki self-efficacy yang rendah akan menghindari aktivitas yang
menantang dan kurang memiliki keyakinan untuk b&trdalam aktivitas yang
dilakukannya. Siswa akan menunda-nunda mengerjaikas.

Setelah melalui prosesef-efficacy,siswa akan mengolah pengetahuan

yang telah mereka miliki, menimbang, dan melakuksmilaian hasil dari
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tindakan-tindakan mereka dan akibatnya, baik jang&ajang maupun jangka
pendek dan di kemudian hari pengalaman siswa akamjaai sumber-sumber
informasi bagi tindakannya. Untuk lebih jelasnyagngenai bagaimanaelf-
efficacydalam menghadapi proses belajar pada siswa keldBAXHi SMA”X”

Bandung, dapat digambarkan pada skema kerangk&ip@msebagai berikut:
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| Sumber-sumber o |
| salf efficacy: i | Proses-proses self- ! ?ﬁgl}f;fflcacy
i 1 Mastery experiencesi . efficacy: |
Siswa kelas| . . : : iy : )
1 2. Vicarious experience : 1. Kognitif : Self off Self-efficacy
| | ! o ! elf efficac
XIPA --r 3. Verbal persuasion }---»: 2. Motivasional r------ {"‘ y rendah
SMA”X” ! ! . . !
i 4. Physiological & ' ' 3. Afektif ! '
; | ysiolog | ! _ ' | Indikator seif efficacy:
[ ! affective state | 1 4. Seleksi ! . )
[ ! + | 1. Pilihan yang dibuat
Prosesbelgjar : : ____________________ 2. Usaha yang dikeluarkan
1. Proses mengerjakar 3. Daya tahan saat menghadapi rintangan
tugas-tugas 4. Penghayatan perasaan
2. Proses belajar di

kelas i
3. Proses persiapan

ulangan

Bagan 1.1 Skema Kerangka Pikir
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1.6 Asumsi Penelitian

Berdasarkan uraian di atas, maka diajukan asumsiipan sebagai berikut :

1. Siswa SMA kelas Xl IPA mengalami proses belajarjtuygroses
mengerjakan tugas-tugas, proses belajar di keks, pdoses persiapan
ulangan. Dalam menghadapi proses belajar, siswaatda@ngalami
kesulitan, yaitu dalam hal mengatur waktu dalam yekssaikan tugas
belajar dan menghafal materi ulangan.

2. Untuk mengatasi kesulitan, siswa SMA kelas XI IPAmbutuhkarself-
efficacyyang tinggi. Siswa kelas XI IPA ada yang memibkif-efficacy
yang tinggi darself-efficacyyang rendah.

3. Self-efficacysiswa kelas XI IPAdapat dilihat dari keyakinan siswa
terhadap kemampuannya membuat pilihan, usaha yi&alyarkan, daya
tahan siswa saat dihadapkan pada rintangan, danintega penghayatan
perasaannya selama proses mengerjakan tugas, pedags di kelas dan

proses persiapan ulangan.
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